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BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil empiris dari analisa yang telah diperoleh, maka peneliti 

merumuskan beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Jarak provinsi asal ke provinsi tujuan secara simultan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap migrasi risen antar provinsi di Indonesia 

pada tahun 2010 dan 2015. Secara parsial, jarak provinsi asal ke 

provinsi tujuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap arus 

migrasi risen antar provinsi di Indonesia pada tahun 2010 dan 2015. 

Artinya, setiap kenaikan 1 persen akan diikuti oleh kenaikan arus 

migrasi risen antar provinsi sebesar 59.49 persen. 

2. Upah Minimum Provinsi provinsi tujuan secara simultan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap migrasi risen antar provinsi di Indonesia 

pada tahun 2010 dan 2015. Secara parsial upah minimum provinsi 

pada provinsi tujuan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap arus 

migrasi risen antar provinsi di Indonesia pada tahun 2010 dan 2015. 

Artinya, setiap kenaikan 1 persen akan diikuti oleh penurunan arus 

migrasi risen antar provinsi sebesar 43.46 persen. 

3. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) perkapita provinsi tujuan 

secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap migrasi risen 

antar provinsi di Indonesia pada tahun 2010 dan 2015. Secara parsial, 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) perkapita provinsi tujuan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap migrasi risen antar 
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provinsi di Indonesia pada tahun 2010 dan 2015. Artinya, setiap 

kenaikan 1 persen akan diikuti oleh kenaikan arus migrasi risen antar 

provinsi sebesar 97.90 persen. 

4. Sektor industri provinsi tujuan secara simultan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap migrasi risen antar provinsi di Indonesia pada 

tahun 2010 dan 2015. Secara parsial, sektor industri provinsi tujuan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap arus migrasi risen antar 

provinsi di Indonesia pada tahun 2010 dan 2015. Artinya, setiap 

kenaikan 1 persen akan diikuti oleh kenaikan arus migrasi risen antar 

provinsi sebesar 2.34 persen. 

5. Sektor pertanian provinsi asal secara simultan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap migrasi risen antar provinsi di Indonesia pada 

tahun 2010 dan 2015. Namun secara parsial, sektor pertanian provinsi 

asal berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap migrasi risen 

antar provinsi di Indonesia pada tahun 2010 dan 2015. 

6. Tingkat pendidikan provinsi asal secara simultan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap migrasi risen antar provinsi di Indonesia pada 

tahun 2010 dan 2015. Secara parsial, tingkat pendidikan provinsi asal 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap arus migrasi risen antar 

provinsi di Indonesia pada tahun 2010 dan 2015. Artinya, setiap 

kenaikan 1 persen akan diikuti oleh penurunan arus migrasi risen antar 

provinsi sebesar 76.75 persen. 

7. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) provinsi tujuan secara 

simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap migrasi risen antar 
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provinsi di Indonesia pada tahun 2010 dan 2015. Namun secara 

parsial, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) provinsi tujuan 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap migrasi risen antar 

provinsi di Indonesia pada tahun 2010 dan 2015. 

 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi 

perpindahan penduduk menuju provinsi-provinsi di luar Pulau Jawa, maka 

beberapa saran dari penulis sebagai berikut: 

1. Pemerintah harus cermat melihat fenomena migrasi yang terjadi di 

Indonesia. Hendaknya perlu diberlakukan sebuah kebijakan untuk 

menyaring arus perpindahan penduduk ke luar provinsi-provinsi di 

Pulau Jawa agar tidak terjadi kepadatan penduduk. Dan diharapkan 

pendududuk yang masuk pada provinsi tujuan adalah penduduk 

poduktif sehingga dapat diterima di dunia kerja. 

2. Pemerintah harus menggalakkan beberapa program untuk di perdesaan 

agar masyarakat di perdesaan mempunyai skill atau keterampilan di 

bidang masing-masing, salah satunya program kewirausahaan. 

Program kewirausahaan dapat dijadikan program yang sangat 

bermanfaat bagi perdesaan, dimana disaat mereka menamatkan jenjang 

pendidikan tidak perlu untuk mencari pekerjaan di kota, tetapi sudah 

bisa membuka lapangan kerja di perdesaan untuk meningkatkan 

perekonomian. 
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